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1. PENDAHULUAN 

Hingga saat ini beras masih merupakan makanan pokok masyarakat lndonesia 
sehingga tetap memegang peranan penting dalam perekonomian nasional terlebih 
lagi bagi perekonomian rakyat kecil baik yang berada di perdesaan maupun di 
perkotaan. Mengingat peran yang dimainkan oleh beras sangat besar, maka 
berbagai upaya perlu dilakukan yang pada dasarnya bertujuan untuk menjaga 
kuantiiaslketersediaannya dengan jumlah cukup, kualiias baik, terdistribusi secara 
merata, dan tingkat harga yang wajar dan ierjangkau oleh semua lapisan 
masyarakat. Hal ini periu dilakukan untuk memenuhi kebutuhan pangan penduduk 
namun fluktuasi harganya tetap terkendali. 

Atas pemikiran di atas, keseluruhan sistim agribisnis perberasan perlu dibina dan 
dikembangkan secara baik dan perlu terintegrasi secara utuh. Dari sisi produksi 
padi maupun ketersediaan beras, pemberlakuan pelarangan impor beras yang 
leiah berjalan dua tahun setidaknya telah membuktikan bahwa lndonesia telah 
mampu memenuhi kebutuhan berasnya sendiri sepanjang tahun, dan secara 
simultan diikuti pula dengan pendistribusian beras yang semakin merata dan 
rasional melalui dinamisasi perdagangan beras antar wilayahlpulau. Dari aspek 
panenlpasca panen dan pengolahan gabahlberas harus diakui bahwa Indonesia 
belum mampu melepaskan diri dari kondisi inefisiensi yang ditunjukkan dengan 
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tingkat kehilangan hasil yang masih cukup tinggi seria belum terpenuhinya 
kebutuhan akan kualitasljenis beras tertentu sehingga irnportasi jenis beras 
tersebut tidak dapat terhindarkan. 

Dalam konteks ini, salah satu pelaku yang peranannya sangat signifikan dan tidak 
dapat diabaikan adalah petani. Pada perspektif ketahanan pangan, petani memiliki 
posisi yang strategis sekaligus dilematis. Sebagai produsen padi, petani 
rnenentukan ketersediaan pangan sehingga senantiasa dituntut untuk ierus 
meningkatkan produksi. Pada sisi lain petani adalah konsumen yang umumnya 
adalah penduduk miskin. Situasi seperti ini menyebabkan berbagai kebijakan 
yang ditempuh untuk memperbaiki nasib petani seringkali justru melemahkan 
petani itu sendiri. Hal ini terjadi karena petani berada dalam posisi tawar yang 
rendah. Di samping itu, integrasi agribisnis padi mulai dari penyediaan sarana 
produksi sampai ke meja makan konsumen masih sangat jauh dari harapan. 

Apabila ditelusuri hubungan petani dengan komponen lain dalam agribisnis padi, 
maka masalah yang senantiasa timbul paling tidak bersumber dari tiga hal, yakni: 
(a) masih sulitnya petani memperoleh sarana input secara enam tepat, rnasih 
terbatasnya akan jarninan harga dan pasar bagi hasil produksinya dan (c) 
terbatas'nya sumber pendapatan petani di luar usahatani padi. Secara simultan 
dan jangka panjang apabila masalah ini tidak diatasi maka akan menjadi ancaman 
yang serius terhadap ketahanan pangan nasional. 

Masalah tersebut membutuhkan waktu yang cukup lama untuk mengatasinya 
karena adanya kendala-kendala yang dimiliki petani yaitu rendahnya pengetahuan 
petani serta kurangnya insentif sehingga generasi rnuda petani enggan melakukan 
kegiatan pertanian khususnya komoditi padi. Kondisi ini akan semakin rumit apabila 
dikaitkan dengan karakteristik komoditas beras yang rnemiliki fluktuasi harga yang 
cukup tajam. 

Kompleksitas masalah peningkatan kualitas dan kuantitas tersebut tidak terlepas 
dari banyaknya sektor dan pelaku yang terkait dalam menangani masalah ini. 
Masalah kuantitas dan kualitas beras terkait dengan input, budidaya, penanganan 
pasca panen; dan pasar beras. Masalah ketiadaan alternatif usaha terkaitdengan 
keterbatasan sumberdaya (man, money, machine, material, method, market) yang 
pada dasarnya dapat diatasi bila terjalin kerjasama diantara petani dengan berbagai 
pihak yang memiliki sumberdaya tersebut. Untuk itu hal yang sangat mendesak 
adalah interaksi dalam bingkai kemitraan antar pelaku dan sektor terkait. 

Oleh sebab itu, langkah-langkah yang harus ditempuh untuk mencapai tujuan 
dan sasaran pengembangan agroindustri padilberas selama tahun 2006 - 2010 
harus mengarah pada peningkatan kualitas dan rendemen gabahlberas melalui 



pehgernbangan pola kernitraan berbasis kerjasarna yang saling menguntungkan 
antar pelaku derni terwujudnya kesejahteraan dan keberpihakan pada petani dan 
masyarakat berpenghasilan rendah khususnya. 

2. PERMASALAHAN PRODUKSl PAD/ Dl INDONESIA 

Perrnasalahan dan tantangan dalarn upaya pengarnanan produksi padilberas seita 
peningkatan kinerja pengolahan dan pernasaran padilberas dalarn upaya 
meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan petani dan rnasyarakat sernakin 
berat dan kornpleks. Permasalahan dirnaksud antara lain: (a) disparitas produksi 
dan konsurnsi padi yang cukup besar dan rnemiliki sebaran cukup luas, (b) skala 
usaha iani yang relatif sernpit (petani gurem) serta terpencar sehingga 
mengakibatkan sulit dan tidak efisien dalarn penanganan penyediaan sarana 
produksi, pengolahan dan pernasarannya, (c) tingkat kehilangan hasil yang rnasih 
cukup tinggi yaitu sekitar 20 % terutama kehilangan hasil pada tahap panen dan 
perontokan, (d) kualitas gabah dan beras yang diproduksi petani dan diolah 
pengusaha penggilingan padi rnasih relatif rendah terutarna berkaitan dengan 
phisik, rasa, penampakan dan kemasan, (e) rnasih rendahnya tingkat rendemen 
dan kualitas beras yang diakibatkan oleh kondisi alathesin pengolahan padi yang 
masih tradisional dan belurn mernenuhi standar sebagai prosessor yang baik, (f) 
iernahnya permodalan dan kelembagaan di tingkat petani rnengakibatkan posisi 
tawar petani menjadi lemah, (g) masih belum efisiennya biaya pengolahan dan 
pernasaran padilberas sehingga menurunkan daya saing dan (h) rninimnya 
ketersediaan fasilitas pasca panen terutama dryer (di Thailand +I- 90 persen 
menggunakan dryer sedangkan di Indonesia sebaliknya) dan power fresher 
(berkembang hanya di daerah-daerah yang benar-benar tidak tersedia lagi tenaga 
perontok padi). 

Dari beberapa permasalahan tersebut diatas, ada tiga masalah utarna dalam 
konteks peningkatan kuantitas dan kualitas produksi padi yang dibahas dalarn 
makalah ini, yaitu: 

Perrnasalahan produksi pangan terutarna beras didalarn negeri rnenjadi sernakin 
kompleks apabila dikaitkan dengan produksi pangan yang dicirikan oleh adanya 
ketirnpangan antar ternpat dan waktu serta pengelolaannya. Dalarn ha1 
pengelolaan, produksi pangan dihasilkan oleh jutaan petani dengan luas lahan 
pemilikan sempit (kurang 0,5 ha) yang dikelola secara tradisional. Dilihat antar 
ternpat, ternyata produksi tidak tersebar secara rnerata diseluruh wilayah Indone- 



sia. Pada tahun 2006 menurut BPS (Aram I!), diperkirakan produksi padi mencapai 
54,7 juta ton dimana 54,8% dihasilkan di Pulau Jawa 22,7 % di Pulau Sumatera, 
dan sisanya di Pulau-pulau lainnya. Demikian pula apabila dilihat dari produksi 
antar waktu, bahwa 60 % produksi beras dihasilkan pada periode Januari - Mei, 
30% pada periode Juni - Agustus dan 10% pada periode September - Desember. 
Sedangkan tingkat konsumsi 80% penduduk mengkonsumsi beras dan 20% 
masih dalam kategori konsumsi antara. 

Sebaliknya dari sisi permintaan/konsumsi bahwa permintaan beras menyebar 
diseluruh wilayah Indonesia dan sepanjang waktu. Untuk menjembatani antara 
karakteristik produksi dengan permintaan diperlukan prasarana dan sarana 
pemasaran, seperti angkutan dan pergudangan. Prasarana dan sarana pemasaran 
tersebut sangat penting untuk menunjang tersedianya pangan (beras) yang cukup 
dengan harga yang terjangkau di seluruh wilayah Indonesia. 

2.2. Kehilangan Kuantitas dan Kualitas Padi 

Penanganan panen dan pasca panen mempunyai peran yang strategis dalam 
upaya penyediaan beras karena dapat menekan kehilangan hasil sekaligus 
memperbaiki kualitas hasil produksi padi. Sampai saat ini, penanganan panen 
dan pasca panen (pengeringan) sebagian besar masih dilaksanakan oleh petani 
secara individu atau buruh tani walaupun telah dilakukan upaya-upaya agar 
penanganan panen dan pasca panen juga ditangani oleh kelompok penjual jasa. 
OIeh karena itu dalam perbaikan penanganan pasca panen tidak hanya pada 
penyediaan dan penerapan teknologinya, melainkan juga diperlukan kebijakan 
pengaturan, penyediaan sarana dan prasarana, rangsangan yang menarik, serta 
manajemen yang tepat. 

Penanganan panen yang dilakukan petani cukup beragam, namun pada umumnya 
dapat dikatagorikan dalam 3 (tiga) kelompok yaitu sistem keroyokan, sistem 
ceblokan dan sistem beregu. Tingkat kehilangan hasil terkecil diperoleh dari sistem 
panen beregu sebesar 5,9%, menyusul sistem ceblokan 13,1% dan kroyokan 
sebesar 18,9% (Deptan, 2004). 

Tzhap perontokan merupakan tahapan yang tingkat kehilangan hasilnya cukup 
besar. Cara perontokzn dengan menggunakan power tresher menunjukkan tingkat 
kehilangan hasil yang paling kecil yaitu antara 0,34% - 1,54% tergantung jenis 
power tresher yang digunakan. Sedangkan tingkat kehilangan hasil yang paling 
tinggi terjadi pada cara perontokan dengan banting tanpa tirai berkisar antara 
6,4% - 12,3%. Meskipun cara perontokan dengan menggunakan power tresher 
melalui unit pelayanan jasa alsin (UPJA) telah diupayakan untuk dimasyarakatkan, 
namun pengembangannya di masyarakat masih belum seperti yang diharapkan. 



Hal ini sangat terkait dengan aspek teknis, kalkulasi bisnis, dan kondisi sosial 
budaya yang masih kental beflaku di lingkungan masyarakat tani. 

Kegiatan pengeringan rnerupakan salah satu kegiatan yang terpenting dalam upaya 
mempertahankan mutu atau kualitas gabah dan beras. Kadar air gabah yang 
baru dipanen berkisar antara 20% sampai 25%, bahkan pada musim hujan sampai 
40% sehingga perlu diturunkan dengan cara pengeringan sampai mencapai kadar 
air maksimum 14%. Tujuan pengeringan adalah agar gabah tidak mudah rusak 
sewaktu disimpan, rendemen giling dan mutu tetap baik. Saat ini, petani dan bahkan 
penggilingan padi umumnya masih melakukan kegiatan penegeringan dengan 
memanfaatkan panas sinar matahari dan masih sangat sedikit yang menggunakan 
mesin pengering (dryer). Penggunaan dryer sangat efektif pada musim hujan yang 
biasanya bersamaan dengan musim panen. Akan tetapi pada saat musim kemarau 
atau pada saat tidak musim panen, peralatan tersebut tidak digunakan sehingga 
keberadaannya kurang efektif dan efisien. Kondisi tersebut rnenyebabkan dryer 
tidak berkembang.Akibatnya, mutu gabah khususnya yang berkaitan dengan kadar 
air selalu rnenjadi masalah di lapangan sehingga menyebabkan rendahnya harga 
jual gabah di tingkat petani. 

Salah satu pelaku yang cukup penting di dalam sistem agribisnis perberasan adalah 
penggilingan padi. Usaha penggilingan padi sebagai mata rantai usaha pengolahan 
gabah rnenjadi beras dan piranti suplai beras dalam perekonomian masyarakat 
Indonesia telah memberikan kontribusi besar dalam penyediaan beras nasional 
baik dari segi kuantitas maupun kualitas. 

Dari segi peningkatan kuantitas, penggilingan padi dapat berperan melalui upaya 
peningkatan rendemen beras. Apabila rendemen beras dapat ditingkatkan sebesar 
2% saja (dari 63% menjadi 65%) dalam proses penggilingan gabah menjadi beras, 
maka kontribusi penggilingan padi akan dapat menambah penyediaan beras 
nasional sebesar 1 juta ton lebih (setara dengan Rp 2,7 trilyun) dari produksi 
gabah yang dihasilkan petani sebanyak 54 juta ton GKG. Sedangkan dilihat dari 
segi peningkatan kualitas, perlu dilakukan upaya menekan jumlah beras pecah 
yang diperkirakan masih cukup tinggi (20 - 30%) dengan cara perbaikan 
penanganan pengeringan gabah kering panen menjadi gabah kering giling. 

2.3. Kondisi dan Permasalahan Petani 

Petani sebagai pelaku sektor pertanian memiliki berbagai masalah di dalam 
melaksanakan usaha taninya. Secara umum, masalah tersebut dapat 
dikelompokkan menjadi empat, yaitu: (a) masalah sumberdaya manusia, (b) 
masalah ilmu pengetahuan dan teknologi, (c) masalah modal usaha tani dan (d) 
pemasaran hasil usaha tani. 




























